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ABSTRAK 
 
 
NURLAELA AYU : Peningkatan Literasi Sains Siswa Melalui Penerapan 
Model Inquiry Terbimbing pada Konsep Komponen 
dan Interaksi Ekosistem di Kelas X SMA Negeri 1 
Leuwimunding. 
 
Literasi sains berarti tindakan memahami sains dan mengaplikasikannya bagi 
kebutuhan masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan PISA tahun 2012, peringkat 
literasi sains Indonesia adalah ke 64 dari 65 peserta. Hal ini menunjukan rendahnya 
kemampuan literasi sains pelajar Indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains adalah dengan model pembelajaran inquiry terbimbing. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) aktivitas belajar siswa di kelas yang 
menerapkan pembelajaran inquiry terbimbing (2) perbedaan peningkatan kemampuan 
literasi sains siswa di kelas yang menerapkan pembelajaran inquiry terbimbing dan di 
kelas yang tidak menerapkan pembelajaran inquiry terbimbing, (3) respon siswa terhadap 
penerapan model inquiry terbimbing.  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun ajaran 2014-2015. Kelas 
eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas X-7 dengan jumlah 27 siswa, dan kelas 
kontrol adalah kelas X-6 dengan jumlah 27 siswa. Desain penelitian menggunakan 
randomized pretest-postest control group design. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi, tes, dan angket. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas) serta uji beda hipotesis dengan software 
SPSS v.1.6. 
Hasil penelitian ini menunjukan (1) presentase rata-rata aktivitas belajar siswa 
meningkat dari 80.25% pada pertemuan pertama menjadi 81.48% pada pertemuan kedua 
(2) kemampuan literasi sains kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan peningkatan, 
rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen 0,43 sedangkan rata-rata nilai N-Gain kelas kontrol 
0,27. Hasil uji statistik menunjukan bahwa nilai Sig 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan 
keterampilan literasi sains antara kelas ekaperimen dan kelas kontrol (3) presentase rata-
rata angket respon siswa secara keseluruhan sebesar 89.8% dengan kriteria sangat kuat. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
belajar siswa kelas eksperimen meningkat, kemampuan literasi sains siswa kelas 
eksperimen meningkat lebih besar dibandingkan kelas kontrol, dan siswa merespon dengan 
baik penerapan  model inquiry terbimbing.  
 
 
Kata kunci: Literasi Sains, PISA, Inquiry Terbimbing, Ekosistem. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Biologi adalah salah satu rumpun dari mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 
(IPA). Belajar biologi berarti belajar tentang fakta, konsep, dan prinsip tentang biologi 
sebagai salah satu cabang sains. Tujuan umum pembelajaran biologi adalah agar siswa 
memahami konsep biologi dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki 
keterampilan tentang alam sekitar, dan mampu mengembangkan pengetahuannya untuk 
menjadikan alam sekitar lebih baik. Selain itu, dapat membantu siswa dalam 
memecahkan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan 
tersebut. 
Menanggapi pernyataaan tersebut, Faizi (2013) menyatakan bahwa masalah 
utama dalam pembelajaran biologi adalah bagaimana menghubungkan fakta yang 
pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep biologi, 
sehingga menjadikan pengetahuan yang bermakna dalam benak siswa.  
Pembelajaran yang bermakna dapat terjadi jika siswa dapat  menghubungkan 
antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah  dimiliki sebelumnya. 
Kebermaknaan dalam pembelajaran sains bagi siswa dapat diperoleh jika  siswa 
memiliki kemampuan literasi sains yang baik. Literasi sains menurut PISA (2004), 
adalah “the capacity to use scientific knowledge, to identify questions and to draw  
evidence-based conclusions in order to understand and help make decisions about  the 
natural world and the changes made to it through human activity”. Literasi sains 
didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi 
pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami 
serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan 
terhadap alam melalui aktivitas manusia. 
Namun, umumnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru jarang mengkaitkan 
materi dengan fenomena sehari-hari. Guru lebih sering mengajar materi dengan cara 
yang baku, terpusat pada teks dalam buku, dan metode yang monoton seperti ceramah. 
Akibatnya siswa belajar hanya berupa pada konsep hapalan tanpa ada pengaplikasian 
dari konsep-konsep yang telah dipelajari serta kurang mengembangkan kreatifitas, 
keaktifan dan potensi siswa. Akibatnya berdampak pada pengusaan literasi sains siswa 
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di Indonesia. Berikut ini adalah tabel prestasi literasi siswa Indonesia berdasarkan pada 
hasil penelitian PISA. 
 
Tabel 1.1 Prestasi Literasi Siswa Indonesia Berdasarkan Hasil Pengujian PISA 
Tahun 
Studi 
Mata 
Pelajaran 
Skor rata-
rata 
Indonesia 
Skor rata-
rata 
Internasional 
Peringkat 
Indonesia 
Jumlah 
Negara 
Peserta 
Studi 
2000 
Membaca 371 500 39 
41 Matematika 367 500 39 
Sains 393 500 38 
2003 
Membaca 382 500 39 
40 Matematika 360 500 38 
Sains 395 500 38 
2006 
Membaca 393 500 48 56 
Matematika 391 500 50 57 Sains 393 500 50 
2009 
Membaca 402 500 57 
65 Matematika  371 500 61 
Sains 383 500 60 
2012 
Membaca  396 500 61 
65 Matematika  375 500 64 
Sains  382 500 64 
  
Berdasarkan Tabel 1, hasil penilaian PISA yang dilakukan sejak 2000 tidak 
menunjukan hasil yang gemilang, karena skor rata-rata siswa masih jauh di bawah rata-
rata internasional yang mencapai skor 500. Nilai rata-rata sains yang diperoleh siswa 
adalah 371 pada tahun 2000 dengan peringkat 38 dari 41 peserta, 382 pada tahun 2003 
dengan peringkat 38 dari 40 peserta, 393 pada tahun 2006 dengan peringkat 50 dari 57 
peserta, 383 pada tahun 2009 dengan peringkat 60 dari 65 peserta, dan pada tahun 2012 
Indonesia memperoleh skor 382 dengan menempati posisi kedua terendah yaitu 
peringkat 64 dari 65 peserta. Hasil ini menunjukan perbedaan yang signifikan dengan 
rata-rata internasional yang mencapai skor 500. Dengan demikian kemampuan sains 
siswa Indonesia berada di tahap terendah berdasarkan skala pengukuran PISA. 
Selain itu, hasil pengujian PISA tersebut mencerminkan bagaimana sistem 
pendidikan Indonesia yang berjalan saat ini. Keterampilan membaca siswa Indonesia 
menunjukan rendahnya budaya baca siswa Indonesia. Budaya baca ini terkait dengan 
kemauan memaksa diri dalam meluangkan waktu untuk membaca. Kemampuan 
matematika siswa Indonesia pun terbilang rendah. Kemampuan matematika sangatlah 
penting dalam kemampuan berhitung karena menunjang disiplin ilmu lain. Begitupun 
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literasi sains, menunjukan rendahnya kemampuan literasi sains yang rendah. 
Kemampuan literasi sains sangat berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan 
masalah. 
Literasi sains IPA penting dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan cara 
mereka dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-masalah 
lain yang dihadapi oleh masyarakat. Lebh jauh lagi, pencapaian para siswa dalam 
pengetahuan dan keterampilan IPA juga berimplikasi pada kesiapan mereka daam 
menghadapi era pemanfaatan teknologi canggih di masa yang akan datang dan untuk 
meningkatkan daya saing internasional pada umunya. Sebaliknya, ketidakmampuan 
siswa dalam matematika dan IPA dapat mengakibatkan ketidaksiapan mereka dalam 
memasuki pasar kerja di masa yang akan datang sehingga peluang untuk mendapatkan 
pekerjaan terbaik yang dapat meningkatkan kesejateraan masyarakat menjadi tersia-
siakan. Kapasitas mereka untuk mengambil bagian secara penuh dalam masyarakat baik 
lokal, regional, maupun internasional tidak akan mencukupi sehingga bisa menjadi 
beban negara untuk jangka waktu yang lama (Toharudin. 2011). Hal ini menunjukan 
betapa pentingnya literasi sains dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Dalam upaya meningkatkan literasi sains siswa di Indonesia perlu adanya 
perubahan model pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi literasi sains siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains 
siswa adalah model pembelajaran inquiry. Pembelajaran inquiry merupakan salah satu 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa karena melibatkan peserta didik dalam 
pembelajaran aktif untuk memperoleh pengetahuan baru. Sehingga siswa lebih kreatif, 
berpikir luas, dan termotivasi untuk belajar, menjawab pertanyaan dan menemukan 
solusi dari suatu permasalahan yang terkait dengan materi pembelajaran. Dengan begitu, 
proses pembelajaran sains menjadi lebih bermakna bagi siswa. 
Model pembelajaran inquiry yang diterapkan adalah model inquiry terbimbing. 
Dalam penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing peran guru adalah 
membimbing siswa untuk menemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri. Sehingga 
dilatih untuk menemukan jawaban sendiri melalui bimbingan guru.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul "Peningkatan Literasi Sains Siswa melalui Penerapan 
Model Inquiry Terbimbing pada Konsep Komponen dan Interaksi Ekosistem 
Kelas X di SMA Negeri 1 Leuwimunding”.  
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dikembangkan sebagai berikut. 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas timbul 
beberapa permasalahan yaitu: 
a. Masalah utama pembelajaran biologi adalah menghubungkan fakta yang pernah 
dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep biologi. 
b. Siswa belajar hanya berupa pada konsep hapalan tanpa ada pengaplikasian dari 
konsep-konsep yang telah dipelajari akibatnya literasi sains siswa Indonesia 
berada pada peringkat rendah berdasarkan hasil pengujian PISA. 
Perlu adanya perubahan model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
potensi literasi sains siswa dalam hal ini model yang digunakan adalah model 
pembelajaran inquiry terbimbing.  
2. Pembatasan Masalah 
Agar tidak keluar dari wilayah penelitian, maka penulis membatasi masalah 
penelitian pada: 
a. Penerapan model pembelajaran Inquiry terbimbing sebagai model pembelajaran 
IPA di kelas X semester genap pada konsep komponen ekosistem dan interaksi 
ekosistem di SMA Negeri 1 Leuwimunding. 
b. Aktivitas siswa di kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajar Inquiry 
terbimbing. 
c. Perbedaan peningkatan Literasi Sains siswa di kelas yang menerapkan model 
pembelajar inquiry terbimbing dan di kelas yang tidak menerapkan model 
pembelajar inquiry terbimbing. 
d. Respon siswa terhadap penerapan Inquiry Terbimbing dalam pembelajaran 
biologi konsep komponen dan interaksi ekosistem. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana aktivitas belajar siswa di kelas yang menerapkan model pembelajaran 
inquiry terbimbing? 
2. Seberapa besar perbedaan peningkatan literasi sains siswa di kelas yang menerapkan 
model inquiry terbimbing dan di kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran 
inquiry terbimbing? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran inquiry terbimbing untuk 
meningkatkan literasi sains? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang harus dicapai sesuai harapan adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengkaji aktivitas siswa di kelas yang menerapkan model pembelajaran inquiry 
terbimbing. 
2. Mengkaji perbedaan peningkatan literasi sains siswa di kelas yang menerapkan 
model inquiry terbimbing dan di kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran 
inquiry terbimbing. 
3. Mengkaji respon siswa terhadap model pembelajaran inquiry terbimbing untuk 
meningkatkan literasi sains. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
a. Lebih memahami materi berdasarkan pada rasa ingin tahu siswa. 
b. Terlatih untuk mengeksplorasi pengetahuan melalui alam sekitarnya. 
c. Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih variatif dan tidak membosankan. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran agar lebih efektif. 
b. Menjadikan alam atau lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. 
c. Memaksimal peran guru dalam mengeksplorasi kemampuan siswa. 
3. Bagi Sekolah 
a. Bahan pertimbangan dalam mengembangkan kurikulum yang mengkaitkan 
konsep pembelajaran dengan fenomena keseharian dan rasa ingin tahu siswa. 
b. Sebagai variasi model pembelajaran yang dapat diterapakan pada berbagai 
konsep materi.  
 
F. Definisi Operasional 
1. Menurut PISA (2006), literasi sains didefiniskan sebagai pengetahuan saintifik 
sesorang dan penggunaan pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi pertanyaan-
pertanyaan dan memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan gejala ilmiah, serta 
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untuk menggambarkan bukti-bukti yang didasarkan pada kesimpulan tentang isu 
yang terkait dengan sains. 
2. Model pembelajaran Inquiry (Guided Inquiry) menurut W. Gulo (2008: 84-85), 
berarti suatu kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki suatu permasalahan secara sistematis, logis, analitis, 
sehingga dengan bimbingan dari guru mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. 
 
G. Kerangka Penelitian 
Literasi sains adalah sebagai pengetahuan saintifik seseorang dan penggunaan 
pengetahuan tersebut untuk mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan memperoleh 
pengetahuan baru, menjelaskan gejala ilmiah, serta untuk menggambarkan bukti-bukti 
yang didasarkan pada kesimpulan tentang isu yang terkait dengan sains. 
Inquiry terbimbing adalah kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan 
siswa untuk mencari dan menyelidiki suatu permasalahan secara sistematis, logis, 
analitis, sehingga dengan bimbingan dari guru mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Kerangka penelitian dikembangkan berdasarkan kedua uraian tersebut. Literasi 
sains merupakan masalah yang diperoleh dalam proses pembelajaran, dimana tujuan 
dari penelitian adalah adanya peningkatan literasi sains siswa. Sedangkan inquiry 
terbimbing merupakan solusi dari upaya meningkatkan literasi sains siswa tersebut. 
Untuk memahami kerangka pemikiran tersebut dibuatlah bagan sebagai berikut. 
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Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran 
 
H. Hipotesis 
Ha: terdapat perbedaan peningkatan literasi sains antara kelas yang menerapkan model 
pembelajar inquiry terbimbing dengan kelas yang tidak menerapkan model 
pembelajaran inquiry terbimbing pada konsep komponen dan interaksi ekosistem 
di kelas X SMA Negeri 1 Leuwimunding. 
 
 
 
 
Siswa  Guru  
• Kontruktivisme 
• Berpusat pada Siswa 
• Pendekatan Ilmiah 
• Konvensional 
• Berpusat pada Guru 
Proses pembelajaran biologi  
Penerapan Inquiry Terbimbing 
Literasi Sains Siswa Rendah  
Literasi Sains Siswa Meningkat  
• Siswa pasif 
• Mengabaikan 
makna membaca 
dan menulis 
• Pembelajaran 
kurang bermakna 
• Membosankan  • Siswa aktif, kreatif, kritis dan 
termotivasi 
• Melatih siswa 
membaca, 
menulis dan 
berkomunikasi 
• Pembelajaran 
bermakna 
• Bersikap ilmiah 
• Menyenangkan  
Konteks  Kompetensi  Pengetahuan  Sikap  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Merujuk pada tujuan penelitian yang tercantum dalam bab I dan sesuai dengan 
data yang diperoleh serta hasil analisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aktivitas siswa di kelas yang menerapakan pembelajaran  inquiry terbimbing 
mengalami peningkatan aktivitas pada indicator introduction (pembukaan) dan 
planning (perencanaan). 
2. Peningkatan literasi sains siswa di kelas yang menerapkan model pembelajaran 
inquiry terbimbing lebih besar dari pada peningkatan literasi sains siswa di kelas 
yang tidak menerapkan model pembelajaran inquiry terbimbing. 
3. Siswa memberikan respon yang kuat dan sangat kuat terhadap penerapan 
pembelajaran  inquiry terbimbing.  Data  ini  membuktikan  bahwa  penerapan 
pembelajaran  inquiry terbimbing  pada  konsep komponen dan interaksi mendapat 
respon positif dari siswa. 
 
B. Saran 
1. Pembelajaran  inquiry terbimbing sebaiknya  mampu  dijadikan sebagai  landasan  
pengembangan  kurikulum, karena pembelajaran ini mampu mengajak siswa untuk 
bernalar dengan cara melakukan pengamatan langsung atau mengaitkannya dengan 
lingkungan yang ada di  kehidupan  sehari-hari. 
2. Selama kegiatan belajar belajar mengajar hendaknya guru lebih kreatif dalam 
menerapkan metode, model atau strategi dalam belajar supaya proses belajar 
mengajar lebih bermakna, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan siswa tidak 
bosan dengan pembelajaran IPA. 
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